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ABSTRACT

Moringa leaves (Moringaoleifera) contain several secondary metabolite compounds related to antibacterial, namely flavono-
ids, alkaloids, saponins, terpenoids and tannins. These secondary metabolite compounds can be extracted maximally with the
selection of extraction methods, solvents used and optimisation of solvent temperature and dissolving time when extracting in
ordertoobtain goodextract yields. Laboratoryexperimental research with maceration extraction methodtosee the effect of tem
perature and dissolving time on the extraction of moringa leaves. The temperature variations were T1=30+2°C, T»=40+2°C,
T3=50+2°C and the time variations were t1=36 hours, ;=48 hours, t3=60 hours consisting of 3 levels with three repetitions so
that 27 samples were obtained. Moringaleaf extract yield was calculated based on the weight of the sample after the extraction
processagainst the initial powder weightofthesample. The results showed thatthe high yield was obtained fromthe extract-
ion treatment at a temperature of T2=40%2°C for t3=60 hours at 4.93%. It is concluded that the solvent temperature anddis-
solving time affect the amount of yield produced, theextract yield can increase followed by hightemperature and longer ex-
traction time until it reaches the optimal limit.
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ABSTRAK

Daun kelor (Moringa oleifera) mengandungbeberapasenyawametabolit sekunder yang berhubungan dengan antibakteri, yaitu
senyawaflavonoid,alkaloid,saponin, terpenoid dantanin. Senyawametabolit sekundertersebut dapat terekstraksi dengan mak-
simaldenganpemilihan metode ekstraksi, pelarutyang digunakan dan optimasi suhupelarut dan waktupelarutan ketika melaku-
kan ekstraksiagar diperoleh hasil rendemen ekstrak yang baik. Penelitian eksperimental laboratoriumdengan ekstraksimetode
maserasiuntuk melihat pengaruh suhu danwaktu pelarutan terhadap hasil ekstraksidaun kelor. Diperoleh variasisuhu adalh
T1=30+2°C, T»=40+2°C, T3=50+2°C dan variasiwaktu adalaht1=36 jam, to=48 jam, t3=60 jam yang terdiri atas 3tingkatan
dengantigakali pengulangan sehinggadiperoleh 27 sampel. Rendemen ekstrak daun kelor dihitung berdasarkan berat sampel
setelah proses ekstraksi terhadapberat serbuk awal sampel. Hasil penelitian menunjukkan jumlah rendemen yangtinggidipero-
leh dariperlakuan ekstraksi pada suhu T2=40+2°C selama t3=60 jamsebesar 4,93%. Disimpulkan bahwasuhupelarut danwak-
tu pelarutan berpengaruh terhadap jumlah rendemen yang dihasilkan, rendemen ekstrak dapat meningkat diikuti dengan suhu
yang tinggi dan waktu ekstraksi yangsemakin lama hingga mencapai batas optimal.

Kata kunci: Moringa oleifera, rendemen, ekstraksi, suhu, waktu maserasi
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PENDAHULUAN

Penggunaan obatyang berasaldari tumbuhan atau
pengobatan dengan menggunakan tanaman herbal lebih
banyak digemarimasyarakat karenarelatif lebih murah,
mudah diperoleh dan minim efek samping, dibanding-
kan dengan menggunakan obat-obatandaribahan sinte-
sis.! Penelitian-penelitian mengenaitanaman herbal te-
lah banyak dilakukan namun sampaisaatini pengguna-
an tanaman herbal sebagai obat belum dikembangkan
secara optimal. Banyak tanaman herbalyang dapat di-
gunakan sebagaibahan baku untuk obat; salah satunya
adalahtanaman kelor (Moringa oleifera).Kelor terma-
suk ke dalam Farmakope Herbal Indonesia dan memi-
liki julukan amazingtree danthe miracle tree atau po-
hon ajaib karena bagian-bagian tanamannya mulaidari
daun, akar, batang, dan biji bisa dimanfaatkan sebagai

DOI10.35856/mdj.v12i3.821

obat dan terbuktiaman dimanfaatkan sebagaiobat her-
bal oleh masyarakat.?

Daun kelor umumnya digunakan dalam pengobatan
baik melalui pemberian oralatautopikal, dansering di-
racik menjadisediaan farmasikarena kaya akan flavo-
noid, terpenoid, saponin, alkaloid dantanin.® Penelitian
oleh Putrietal* menyatakan bahwa bagian daun kelor
menghasilkan jumlah rendemen ekstrak yang tertinggi.

Nektara etal,> menjelaskan penggunaan obat kumur
sintetik (chlorhexidine digluconate 0,2%) secara terus-
menerus dapat menimbulkan efek samping sepertire-
sistensi bakteri, pewarnaan pada gigi, danrasa yang ti-
dakenak. Efek terapeutik daribahan alam juga bersifat
konstruktif, efek samping sangat kecil sehingga bahan
alam relatif lebih aman daripada bahan kimiawi.® Ma-
syarakat membutuhkan pilihan lain untuk obat kumur
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dengan efek samping yang minimaldengan pemanfaat-
atan kelor sebagai bahan baku obat kumur. Esimone et
al, menjelaskan penggunaanekstrakkelor dalamformu-
lasiobat kumur dapat mencegah halitosis secara meng-
hambat bakteriyang ada di rongga mulut; sejalan de-
ngan penelitian Simorangkir et al. yang menyatakan ke-
lor banyak digunakan dalam kedokteran gigisalahsatu-
nya sebagaiantibakteridananti-inflamasi. Kelor digu-
nakan sebagaiantibakteridan anti-inflamasi karena me-
ngandung senyawa aktif sepertitanin, saponin dan se-
nyawa metabolit sekunder alkaloid dan flavonoid.’
Flavonoid merupakan senyawa polifenol denganpo-
tensi antioksidan tertinggi yang menghambat fungsi
membran sel dan metabolisme energi bakteri.? Sashi-
dara dkk melaporkan terdapat efek anti-inflamasi ter-
khususnya kandungan flavonoid pada kelor. Kandung-
anflavonoid dapat memberikan aktivitas anti-inflamasi
yang berfungsi untuk mencegah kekakuan dan nyeri,
serta mengurangirasasakit saatterjadi pendarahan dan
pembengkakan.® Penyembuhan luka pasca pencabutan
gigi dapat mengalami komplikasi salah satunya alveolar
osteitis. Komplikasiyang terjadidapatmeningkatsecara
signifikan pada pasien yang memiliki kebersinan mulut
yang buruk. Gangguan pada proses penyembuhan luka
tersebut dapat diatasidengan penggunaan biomaterial
yang berasaldarialamdan untuk meningkatkan keber-
sihan mulut pasienyang buruk pascapencabutan dapat
diberikan bahan bakuobat kumur berupaekstraksitana-
man kelor dengan jumlah rendemen yang tinggi.*°
Efektivitas kelor sebagaibahanuntuk produk herbal
dipengaruhi oleh hasil rendemen ekstraksi. Harborme
menyatakan bahwatingginya senyawa aktif yang terda-
pat pada suatu ekstraksi ditunjukkan dengan tingginya
jumlah rendemenyang dihasilkan. Nilairendemenjuga
berkaitandengan banyaknya kandungan bioaktif yang
terkandung pada kelor; semakin tinggi nilai rendemen
menunjukkan semakin besar ekstrakyang dihasilkan®
Proses ekstraksi bertujuan menarik semua komponen
kimia yang terdapat dalam tanaman kelor.!!
Chairunnisa etal, menggunakantiga suhu dan wak-
tuyang berbeda, pada suhu50+2°C mendapatkan nilai
rendemen tertinggi dari ekstrak daun bidara (Ziziphus
mauritianaL).22Dewatisari etal*® menggunakandua su-
hu pada ekstraksidaun lidah mertua (Sanseviera sp)
padasuhu40+2°C memperoleh rendemenyang tinggi.
Susiani etal, melaporkanvariasi suhu yang tinggi yai-
itu 50+£2°C dan 70+2°C akan tetapisuhu 30£2°C men-
jadi suhu pengeringan yang optimal untuk mendapatkan
ekstrak etanoldaun kumis kucing (Orthosiphonarista-
tus) dengan kadar flavonoid paling banyak. Sejalan de-
ngan penelitian Tambun etal, **rendahnyasuhu ekstrak-
siyang digunakan padasaatproses ekstraksi menyebab-
kan pelarut sulit untuk menembus dinding-dinding pada
serbuk sedangkan nilai rendemenyang tinggi menun-
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jukkan banyaknya komponenbioaktif dalamnya dengan
nilai rendemen yang tinggi.*®

Berdasarkan masalah bagaimana pengaruh suhu pe-
larut terhadap jumlah rendemen darihasil ekstraksike-
lor, bagaimana pengaruhwaktupelarutanterhadap jum-
lahrendemendarihasil ekstraksi kelor, danberapasuhu
danwaktuyang optimaldalam hasilekstraksikelor, ma-
ka penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh
suhu pelarut danwaktu pelarutan terhadap jumlahren-
demen dari hasil ekstraksi kelor.

METODE

Penelitian eksperimental laboratorium dengan eks-
traksimetode maserasi ini untuk melihat pengaruh suhu
danwaktu pelarutanterhadaphasil ekstraksi daun kelor.
Dengan teknik purposive sampling,* diambil sampel
adalah pelarut terhadap ekstraksidaun kelor yang diper-
oleh dari JI. Lubuk Minturun, Koto Tangah, Padang,
Sumatera Barat. Ditetapkanada 9 pelakuan dan jumlah
pengulangan sebanyak3 kali untuk setiap perlakuan, se-
hingga diperoleh 27 sampel. Penelitian dilakukan di La-
boratorium Farmasi Universitas Andalas, Padang pada
bulan Januari-Februari 2023.

Pembuatan ekstrak daun kelor

Daunkelor dibersihkan dengan air mengalir sampai
bersih darikotoran,kemudian dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan pada suhu kamar sampaibenar-benar
kering. Daunkelor disortasi kembali untuk memisahkan
bagiantanaman yang tidak dibutuhkan, lalu dihaluskan
menjadi serbuk menggunakan blenderagar luas permu-
kaan bertambahsehingga kandungan kimia mudah di-
peroleh saat proses ekstraksi, selanjutnya serbuk daun
kelor diayak 100 mesh agar benar-benar diperoleh ser-
buk yang halus dan ditimbang dengantimbangan ana-
litik (Ohaus) untuk mendapatkan berat serbuk (B2).

Prosesekstraksi daun kelor dengan metode maserasi

Bubuk daunkelor dimasukkan ke dalamtabung re-
aksi, kemudian ditambahkan larutan pengekstrak etanol
96% denganrasio 1:10 (5 g ekstrak: 50 mL pelarut) lalu
diaduk.*® Tabung reaksiditutup dengan aluminiumfoil
lalu diekstraksidengan metode maserasi lalu tabung re-
aksiyang berisi bahan dan pelarut dimasukkan ke da-
lam inkubator dengan variasisuhu T,=30+2°C, T,=40+
2°C, T3=50+£2°Cdalamwaktut;=36 jam, t,=48 jam, &=
60 jam sebanyak 3 kali. Selama proses maserasi, dila-
kukan pengadukanmanualsetiap 12jam sebanyak5 kali
selama 5 menit, sehinggadiperoleh ekstrakyangtercam-
pur dengan pelarut. Ekstraklalu diuapkan pelarutnya de-
ngan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak ken-
tal (B1). Berat ekstrak kental ditimbang dan diberi la-
bel, kemudian setiap ekstrak larutan dihitung rende-
mennya.'®
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Analisis rendemen

Ekstrak yang dihasilkan ditimbang; rendemen (%)
merupakan hasilbagi dari berat produk (ekstrak) yang
dihasilkan dibagi denganberat awal bubuk dikalikan de-
ngan 100% dengan formula /g, X 100%

Analisis data

Data dimasukan ke dalam program Microsoft Word
dalam bentuk tabelkemudian dianalisis secara deskrip-
tif dan menggunakan uji kruskal wallis untuk menun-
jukkan jumlah rendemen ekstrakdaun kelor yang diha-
silkan dari pelarut etanol 96% dengan menggunakan
metode maserasi dalam satuan %.

HASIL
Pengumpulan dan pe ngolahan simplasia

Daun kelor yang sudah kering dihaluskan dengan
menggunakan blender (Omicko) kemudian ditambah-
kan larutan pengekstrak lalu diesktraksidenganmetode
maserasimenggunakan inkubator, untuk memperluas
permukaan sampel sehingga pada tahap ekstraksi, in-
teraksiantarapelarutpengekstrakdengan sampelyang
diekstraksi menjadi lebih efektif dan pelarut pengeks-
trak akan lebih mudah mengambil senyawa-senyawa
yang terkandung dalam sampel. Rendemenekstrak me-
ngandung senyawa kimia yang ada di dalam ekstrak.
Penelitian Harborne menjelaskan bahwa tingginya se-
nyawa aktif yang terdapat pada suatu ekstraksi ditun-
jukkan dengantingginya jumlah rendemenyang diha-
silkan dalam sampel.

Gambar 1 Sampel ekstraksi

HASIL
Rendemen ekstrak daun kelor

Uji rendemen merupakan salah satu parameter pen-
ting dalam menentukan baik dan efisiennya perlakuan
yang digunakan untuk melihat banyaknya senyawa yang
terekstrakdalambahan. Berdasarkanuijistatistik menun-
jukkanbahwa perlakuan suhu danwaktu ekstraksiber-
pengaruh nyata terhadap rendemen ekstrak daun kelor
yang dihasilkan. Nilai rata-ratarendemen tertinggidari
proses ekstraksi menggunakan metode maserasi tam-
pak pada tabel 1 yang menunjukkan bahwa rendemen
tertinggi pada ekstrak daun kelor diperoleh dari perla-
kuan suhu 40+2°C dan waktu maserasiselama 60 jam
yaitu sebanyak 4,93%, sedangkan nilairendemen teren-
dah yaitu terjadi pada ekstraksidaun kelor pada perla-
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Tabel 1 Nilai rata-ratarendemen (%) ekstrak daun kelor

PengulanganSuhu (T) ti136Jam t;48Jam t360Jam
1 (T1) 0,309 0,310 0,321
2 30+2°C 0,316 0,321 0,329
3 0,314 0,319 0,318
Rerata Rendemen 1,56% 1,58% 4,48%
1 0,328 0,328 0,311
2 (T2) 0,301 0,322 0,334
3 40+2°C 0,341 0,324 0,322
Rerata Rendemen 4,85% 4,87% 4,93%
1 0,316 0,334 0,313
2 (T3) 0,324 0,320 0,332
3 50+2°C 0,311 0,328 0,339
Rerata Rendemen 4,75% 4,91% 4,92%
Tabel 2 Uji Normalitas
Kelompok Sig Keterangan
Waktu
36 jam 0,000 Tidak Normal
48 jam 0,000 Tidak Normal
60 jam 0,000 Tidak Normal
Suhu
30°C 0,000 Tidak Normal
40°C 0,007 Tidak Normal
50°C 0,000 Tidak Normal

kuan suhu 30+2°C dan waktu maserasiselama 36 jam
yaitu sebanyak 1,56%. Rendemenekstrak yang dihasil-
kan akan dipengaruhi oleh suhu dan waktu ekstraksi
yang digunakan.

Berdasarkan tabel 2 didapatkan ujinormalitas meng-
gunakan uji shapirowilk pada perhitungan waktu 36
jam, 48 jamdan 60 jam dan suhu 30°C, 40°C dan 50°C
dipeorleh nilai sig<0,05, artinya penyebaran data ter-
buktitidak normal. Selanjutnya dilakukan ujihomogen-
itas menggunakan uji levene test (Tabel 3)

Tabel 3 Uji homogenitas

Kelompok Sig Keterangan
Waktu 0,000 Tidak homogen
Suhu 0,000 Tidak homogen

Hasil uji homogenitas menggunakan uji levene di-
peroleh pada kelompok waktu dan suhu diperoleh nilai
sig 0,000<0,05, artinya penyebaran data tidak homo-
gen. Penggunaan ujiuntuk menjawab hipotesis meng-
gunakan uji nonparaterik kruskall wallis.

Tabel 4 Uji Kruskal Wallis

Kelompok Sig Keterangan
Waktu 0,027 Signifikan
Suhu 0,000 Signifikan

Berdasarkanujik ruskallwallis didapatkanpada ke-
lompok perhitungan waktu diperoleh nilai sig 0,027<
0,05 artinya terdapat pengaruhwaktupelarutan terhadap
jumlah rendemen dari hasil ekstraksi daun kelor.
Pada kelompok pengukuran suhu didapatkan nilai sig
0,000 <005 artinya terdapat pengaruh suhu pelarutan
terhadap jumlah rendemen dari hasil ekstraksi.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan suhu dan
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lama waktu ekstraksimenghasilkan jumlah rendemen
yang semakin tinggi. Semakin meningkat suhu ekstrak-
siyang digunakan pada suhu 40+2°C denganwaktueks-
traksiselama 60 jam akan menghasilkan rendemeneks-
trak daun kelor semakin banyak. Peningkatan suhueks-
traksi sebesar 10°C padapenelitiant’ tidak meningkat-
katkan rendemensecara signifikan. Namun demikian,
pada penelitian tersebutsuhu 40°C sudahcukupoptimal
untuk menghasilkan rendementertinggi. Ditinjau dari
segi waktu, untuk memperoleh zat aktif yang lebih ba-
nyak dibutuhkan metode denganwaktu danprosesyang
lama. Sejalandengan penelitian Rifkia dan Prabowo'®
menyatakan peningkatan jumlah rendemen tersebut di
sebabkan ketika bahan dan pelarut berkontak lebih la-
ma dengan suhu ekstraksiyang tinggi menyebabkan ge-
rakan partikelke pelarutsemakin cepat. Kenaikan suhu
juga menyebabkan permeabilitas selsemakin lemah se-
hingga memudahkanetanol sebagai pelarutuntukmeng-
ekstraksizat aktif pada bahan sehingga rendemen yang
diperoleh semakin meningkat. Hal ini membuktikan
bahwa suhu danwaktu ekstraksimemberikan pengaruh
terhadap kadar senyawa ekstrak daun kelor. Apabila
suhu ekstraksi tinggi dalam waktu yang lama sampai
melebihi batas optimal akan menyebabkan hilangnya
senyawa-senyawayang tidak tahanpanas menguap de-
ngan cepat karena teroksidasi.®

Metode-metode ekstraksipada prinsipnya memiliki
tujuan yang sama, yaitu untuk mencari zat aktif yang
terdapat dalam sampel namun terdapatperbedaan pada
suhu dan lama waktu ekstraksi.2’Dalam penelitian yang
dilakukan Rifkia dan Prabowo pada suhu 50+2°C men-
dapatkan nilai rendemen tertinggi dibandingkan suhu
40+2°C karenaekstraksitersebut menggunakan metode
gelombang ultrasonik sehingga dapat lebih cepatterja-
di penguapan dalam waktu yang singkat berpotensime-
ningkatkan jumlah rendemennya. Pada metode maserasi
pada suhu50+2°C dengan lamawaktu maserasi60 jam
berpotensi melewati waktu optimal, sehingga terjadi
proses hilangnya senyawa-senyawa seperti flavonoid
pada larutan karena lamanya terjadi penguapan pada su-
huyangterlalu panas.? Sejalan dengen penelitian Han-
dayanidan Sriherfyna22yang menyatakan suhu 50+2°C
senyawa aktif sepertiflavonoid dalam daun kelor tidak
tahan pada suhu yang tinggi sehingga mengalami pe-

DAFTAR PUSTAKA

rubahan struktur serta menghasilkan jumlah rendemen
ekstrak yang rendah.??

Gambar 2 Rendemen ekstrak suhu 40°C dan waktu 60 jam

Berdasarkantabel 1 diketahui bahwa suhu ekstraksi
yang rendah, yaitu suhu 30£2°C dan waktu maserasi
yang singkat selama 36 jam menghasilkan rendemen
sebanyak 1,56%. Rendahnyarendemen yang diperokh
dariekstraksidaun kelor mungkin disebabkan suhu me-
serasiyang rendah menyebabkan komponen senyawa
bioaktif dalam daun kelor tidak terekstrakdengan mak-
simal karena proses difusitidak berlangsung secaraop-
timal sehingga komponen senyawa bioaktif masih ba-
nyak yang tertinggal di dalam bahan. Hasil ini menun-
jukkan bahwa suhuyang rendah dan waktu yang sing-
kat, menghasilkan nilai rendemen ekstrak daun kelor
yang rendah dikarenakan kurangnya kesempatan untuk
pelarut menarik senyawa-senyawayangterkandung da-
lam bahan.? Hal serupa telah dibuktikan oleh Y ulian-
tari etal 2* yang melaporkan bahwa rendemen ekstrak
dapat meningkat diikuti dengan suhu dan waktu eks-
traksiyang meningkat hingga mencapaibatas optimal.

Disimpulkan bahwa suhu pelarut dan waktu pela-
rutan berpengaruh terhadap jumlah rendemen yang di-
hasilkan, dalam penelitian ini diperoleh hasil yang opti-
malpada suhu 40+2°C denganwaktu ekstraksi 60 jam
sebesar 4,93%. Disarankanbeberapahal, yaitudengan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan
jumlah rendemen darihasilekstraksidaun kelor meng-
gunakanmetode lain selain metode maserasi. Melaku-
kan penelitian lebih lanjut lanjut mengenai peningkat-
an rendemen dari hasil ekstraksi daun kelor menggu-
nakan variasi suhu dan waktu yang berbeda. Melaku-
kan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan dari
ekstrak daun kelor dengan menggunakan hewan coba
atau bakteri.
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